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Abstract 
This research aims to describe the application of thematic learning using the quantum 
teaching approach and quantum learning in the classroom. This study uses direct 
observation techniques, qualitative approaches and triangulation techniques. As for 
formulation of the problem described in this study include how the teacher plans for 
thematic learning, teacher implementation of thematic learning, and teacher evaluation 
of thematic learning in class IV. In planning thematic teachers prepare documents in 
the form of RPP, assessment rubric and assessment portfolio. Next the teacher conducts 
thematic learning activities inside and outside the classroom. Then the teacher 
evaluates the learning outcomes at the end of the learning activity. From the thematic 
learning process activities using the quantum teaching learning approach, the results 
obtained from planning, implementation and evaluation are teachers who have planned 
learning by preparing documents in the form of syllabus and lesson plans, then the 
teacher carries out learning activities based on the plans that have been prepared. After 
carrying out learning activities the teacher evaluates the achievement of students in 
learning activities. Based on the description above it can be concluded that the 
application of thematic learning with the quantum teaching learning approach has been 
implemented. 
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PENDAHULUAN 
Memanusiakan manusia dalam proses 
pendidikan terdapat di dalam Undang-
Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang 
Sistem Pendidikan Nasional terutama pada 
Bab III pasal 4 ayat 1 yang menyatakan bahwa 
“Pendidikan diselenggarakan secara demo-
kratis dan berkeadilan serta tidak deskri-
minatif dengan menjunjung tinggi hak asasi 
manusia, nilai keagamaan, nilai kultural, dan 
kemajemukan bangsa”. 
Proses humanisasi ini diperoleh melalui 
berbagai pengalaman berkesinambungan 
yang berorientasi pada pendidikan sepanjang 
hayat (long life education). Kurikulum 2013 
mengarahkan proses pembelajaran pada 
jenjang pendidikan dasar menggunakan 
pembelajaran tematik berbasis pendekatan 
ilmiah (scientific approach). 
Pada pembelajaran tematik peserta didik 
lebih diarahkan kepada kreativitas individu 
sehingga peserta didik mampu menggali 
potensi yang ada pada dirinya. Peserta didik 
diharapkan mampu berkembang dalam 
memperoleh ilmu pengetahuan dan menggali 
potensi dalam dirinya. Menurut Asrori 
(2015:68) Guru Besar di Universitas Tanjung-
pura Pontianak mengatakan kreativitas dapat 
dijelaskan dari sisi “product, person, process, 
and press”. Product menekankan pada hasil 
karya-karya kreatif, baik yang samasekali 
baru atau kombinasi karya-karya sebelumnya 
yang menghasilkan sesuatu yang baru. Person 
memandang kreativitas dari segi ciri-ciri 
individu yang menandai kepribadian orang 
kreatif berkaitan dengan kreatifitas. Process 
menekankan pada bagaimana proses kreatif 
itu berlangsung sejak mulai tumbuh sampai 
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dengan berwujud perilaku kreatif. Press 
menekankan pada pentingnya faktor-faktor 
yang mendukung timbulnya kreativitas 
individu. Pendidikan nasional berfungsi 
mengembangkan kemampuan dan mem-
bentuk watak serta peradaban bangsa yang 
bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa, bertujuan untuk ber-
kembangnya potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa 
kepada Tuhan yang maha Esa, berahlak 
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, 
dan menjadi warga Negara demokratis serta 
tanggung jawab. 
Dari tujuan tersebut juga ditingkatkan 
keaktifannya. Intinya tercapainya tujuan 
tersebut paling dasar harus tercapainya 
keaktifan siswa. Penerapan pendekatan pem-
belajaran quantum teaching-learning akan 
membantu guru untuk menghubungkan 
materi pelajaran dengan situasi dunia nyata 
dan memotivasi peserta didik untuk 
membentuk hubungan antara pengetahuan 
dan aplikasinya dengan kehidupan mereka. 
Pembelajaran tematik merupakan pem-
belajaran yang memadukan beberapa mata 
pelajaran dalam satu tema. Pembelajaran yang 
dipadukan minimal tiga mata pelajaran yang 
berbeda. Kemendikbud (2013:209) menya-
takan bahwa kurikulum 2013 menekankan 
pada dimensi pedagogik modern dalam 
pembelajaran, yaitu menggunakan pende-
katan ilmiah. Pendekatan ilmiah (scientific 
approach). 
Berdasarkan pendapat mengenai pende-
katan quantum teaching tersebut, peneliti 
dapat menyimpulkan bahwa pendekatan 
quantum teaching merupakan salah satu 
pendekatan yang digunakan dalam proses 
pembelajaran untuk merangsang kemampuan 
berfikir peserta didik dalam memperoleh 
pengetahuan bermakna melalui pembelajaran 
berbasis kaidah ilmiah.  
 
Hakikat Belajar  
Terdapat beberapa ahli yang menge-
mukakan pendapat terkait definisi belajar, 
diantaranya adalah teori belajar menurut 
Clifford T. Morgan “Learning is any 
relatively permanent change in behavior that 
is a result of post experience” (Belajar adalah 
perubahan tingkah laku yang relatif tetap dan 
merupakan hasil pengalaman. (Mustaqim, 
2001:33). Kemudian teori belajar Skinner 
dalam buku Educational Psychology (1985) 
mengemukakan bahwa “learning is a 
process” (belajar adalah suatu proses) 
adaptasi penyesuaian tingkah laku yang 
berlangsung secara progresif. (Muhibbin 
Syah, 2003:88). Belajar menurut W. S. 
Wrinkle (1996:53) dalam bukunya psikologi 
pengajaran merumuskan bahwa belajar adalah 
suatu aktivitas mental atau psikis yang 
berlangsung dalam interaksi aktif dengan 
pengetahuan, pemahaman, keterampilan dan 
nilai-nilai sikap. Belajar adalah mencari 
informasi atau pengetahuan baru dari sesuatu 
yang sudah ada di alam. Belajar akan 
membawa suatu pada individu-individu yang 
belajar. Perubahan ini bukan hanya berkaitan 
dengan penambahan ilmu pengetahuan, tetapi 
juga bentuk kecakapan, keterampilan, sikap, 
pengertian, harga diri, minat, watak dan 
penyesuaian diri. 
Menurut pendapat W. Gulo (2002:23) 
belajar adalah suatu proses yang berlangsung 
di dalam diri seseorang yang mengubah 
tingkah lakunya, baik tingkah laku dalam 
berpikir, bersikap, dan berbuat. 
Pada dasarnya belajar merupakan 
tahapan perubahan prilaku siswa yang relatif 
positif dan mantap sebagai hasil interaksi 
dengan lingkungan yang melibatkan proses 
kognitif, dengan kata lain belajar merupakan 
kegiatan berproses yang terdiri dari beberapa 
tahap. Tahapan dalam belajar tergantung pada 
fase-fase belajar, dan salah satu tahapannya 
adalah yang dikemukakan oleh Witting 
(dalam Joesapira blog, 2:2010) yaitu: (1) 
Tahap acquisition, yaitu tahapan perolehan 
informasi. (2) Tahap storage, yaitu tahapan 
penyimpanan informasi. (3) Tahap retrieval, 
yaitu tahapan pendekatan kembali informasi. 
Definisi yang lain menyebutkan bahwa 
belajar adalah sebuah proses yang dilakukan 
oleh individu untuk memperoleh sebuah 
perubahan tingkah laku yang menetap, 
baik  yang dapat diamati maupun yang tidak 
dapat diamati secara langsung, yang terjadi 
sebagai suatu hasil latihan atau pengalaman 
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dalam interaksinya dengan lingkungan 
(Muhammad Roziqin. Blog, 2007:62). 
Belajar sebagai suatu proses yang dilakukan 
oleh individu untuk memperoleh perubahan 
prilaku secara keseluruhan, sebagai hasil dari 
pengalaman pribadi itu sendiri dalam interaksi 
dengan lingkungannya. 
Belajar adalah sebuah proses, artinya 
bahwa belajar adalah hasil dari sebuah 
tindakan yang dilakukan atau tidak tiba-tiba 
berubah. Lebih lanjut belajar itu merupakan 
suatu tindakan yang disengaja. Tindakan yang 
disengaja itu adalah untuk mencapai 
perubahan yang bertujuan. Di dalam tugas 
melaksanakan proses belajar mengajar, 
seorang guru perlu memperhatikan beberapa 
prinsip belajar berikut: (1) Apa pun yang 
dipelajari oleh peserta didik, dialah yang 
harus belajar bukan orang lain. (2) Setiap 
peserta didik belajar sesuai dengan tingkat 
kemampuannya. (3) Siswa akan dapat belajar 
dengan baik bila mendapat penguatan 
langsung pada setiap langkah yang dilakukan 
selama proses belajar. (4) Penguasaan yang 
sempurna dari setiap langkah yang dilakukan 
siswa akan membuat proses belajar lebih 
berarti. (5) Teori Piaget (dalam Daryanto, 
2014:52) menyatakan bahwa belajar berkaitan 
dengan pembentukan dan perkembangan 
skema. Sedangkan menurut Witheritongton 
(dalam Aunurrahman, 2012:35) menge-
mukakan bahwa belajar adalah suatu 
perubahan di dalam kepribadian yang 
menyatakan diri sebagai suatu pola baru  dari 
interaksi berupa kecakapan, sikap, kebiasaan, 
kepribadian atau suatu pengertian. 
Belajar sebagai hasil, dimana guru 
melihat bentuk terakhir dari berbagai 
pengalaman interaksi edukatif. Seseorang 
dikatakan telah mengalami proses belajar  
apabila di dalam dirinya telah terjadi 
perubahan, dari tidak tahu menjadi tahu, dari 
tidak mengerti menjadi mengerti dan sebagai-
nya. Belajar merupakan proses manusia untuk 
mencapai berbagai macam kompetensi, 
keterampilan, dan sikap. Usaha untuk men-
capai kepandaian atau ilmu merupakan usaha 
manusia untuk memenuhi kebutuhannya, 
mendapatkan ilmu atau kepandaian yang 
belum dipunyai sebelumnya. Sehingga 
dengan belajar manu-sia menjadi tahu, 
memahami, mengerti, dapat melaksanakan 
dan memiliki tentang sesuatu. 
Gagne & Briggs, 1974 (dalam Johanes 
Sapri, 2015:54) menegaskan bahwa learning 
is a complex activity, consisting of three 
important components namely external 
conditions, internal conditions and learning 
outcomes (belajar merupakan kegiatan 
kompleks, terdiri atas tiga komponen penting 
yakni kondisi eksternal, kondisi internal dan 
hasil belajar). 
Berdasarkan beberapa definisi di atas 
disimpulkan bahwa belajar adalah perubahan 
yang relatif permanen dalam perilaku atau 
potensi perilaku sebagai hasil dari 
pengalaman atau latihan yang diper-
kuat. Belajar merupakan akibat adanya 
interaksi antara stimulus dan respon. 
Seseorang dianggap telah belajar sesuatu jika 
dia dapat menunjukkan perubahan perilaku-
nya untuk mencapai tujuannya dengan 
melalui proses kondisi eksternal, kondisi 
internal dan hasil belajar. 
 
Hakikat Pembelajaran 
Menurut Marzuki (2015:21) dalam 
Proceeding The 2015 International Seminar 
On Education mengemukakan bahwa 
Learning is a ” knowledge creation proces” 
in wich student are involved in the process of 
establishing/creating or creation of meaning. 
In this case, learning is not just activities to 
gather facts, or the process of achieving 
competence. Through the process, and the 
changes that accur continously in a person, a 
person develops, reaching higher level of 
competence anda wide from time to time. 
Menurut Aunurrahman (2012:35) 
Pembelajaran adalah berupaya mengubah 
masukan berupa siswa yang belum terdidik 
menjadi terdidik, menjadi siswa yang terdidik, 
siswa yang belum memiliki pengetahuan 
tentang sesuatu, menjadi siswa yang memiliki 
pengetahuan. Sedangkan Menurut Gagne 
(Dalam Dimyati dan Mudjiono, 2009:10) 
belajar merupakan  kegiatan yang kompleks 
hasil belajar berupa kapabilitas, setelah 
belajar orang memiliki keterampilan, penge-
tahuan, sikap dan nilai. Menurut pendapat 
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Slavin, 2000 (dalam Ika Agustin Adityawati 
dan Joko Septaryanto, 2015:199) dalam 
Proceeding International Confernce 
mengatakan bahwa “students build their own 
knowledge, so that each student has a 
structure of information obtained in each 
learning process”. 
Berdasarkan pendapat para ahli di atas 
tentang pengertian pembelajaran dapat 
diambil kesimpulan bahwa pembelajaran 
adalah proses interaksi peserta didik dengan 
pendidik dan sumber belajar pada suatu 
lingkungan belajar. Pembelajaran merupakan 
bantuan yang diberikan pendidik agar dapat 
terjadi proses pemerolehan ilmu dan penge-
tahuan, penguasaan kemahiran dan tabiat, 
serta pembentukan sikap dan kepercayaan 
pada peserta didik. Dengan kata lain, 
pembelajaran adalah proses untuk membantu 
peserta didik agar dapat belajar dengan baik. 
Pembelajaran quantum pada dasarnya 
merupakan ramuan atau rakitan dari berbagai 
teori atau pandangan psikologi kognitif dan 
pemrograman neurologi/neurolinguistik yang 
jauh sebelumnya sudah ada. Disamping itu,  
ditambah dengan pandangan-pandangan 
pribadi dan temuan-temuan empiris yang 
diperoleh Bobbi DePorter ketika mengem-
bangkan konstruk awal pembelajaran 
quantum. Hal ini diakui sendiri oleh Bobbi 
DePorter. Dalam quantum learning (1999:16) 
dia mengatakan bahwa Quantum learning 
combines suggestology, learning acceleration 
techniques, and Neuro-Linguistic 
Programming (NLP) with our own theories, 
beliefs, and methods. 
Termasuk di antaranya konsep-konsep 
kunci dari berbagai teori dan strategi belajar 
yang lain, seperti: (1) Teori otak kanan/ kiri, 
(2) Teori otak triune/3 in 1, (3) Pilihan 
modalitas (visual, auditorial, dan kinestetik), 
(4) Teori kecerdasan ganda, (5) Pendidikan 
holistik (menyeluruh), (6) Belajar berdasar-
kan pengalaman, (7) Belajar dengan symbol, 
(8) Simulasi/ permainan. 
Sementara itu, Bobby DePorter dalam 
quantum teaching (2000:4) mengatakan 
quantum teaching is a corporation of science 
and technology used in the design, 
presentation, and super camp facilities. 
Created based on educational theories such 
as Accelerated Learning (Lozanov), Multiple 
Intelligences (Gardner), Neuro-Linguistic 
Programming (Grinser and Bandler), 
Experimential Learning (Hahn), Socratic 
Inquiry, Cooperative Learning (Johnson and 
Johnson), and Element of Effective 
Instruction (Hunter).  
 
Pendekatan Quantum Teaching-Learning 
Quantum teaching merupakan proses 
pembelajaran dengan menyediakan latar 
belakang dan strategi untuk meningkatkan 
proses belajar mengajar menjadi menyenang-
kan. Pembelajaran quantum teaching men-
cakup petunjuk untuk menciptakan ling-
kungan belajar yang efektif merancang penga-
jaran, menyampaikan isi dan memudahkan 
proses belajar. 
Banyak upaya-upaya yang dilakukan 
oleh guru dalam membuat strategi belajar 
baru yang lebih memberdayakan siswa, yang 
tidak mengharuskan menghafal fakta-fakta, 
tetapi strategi yang mendorong siswa 
mengkontruksikan pengetahuan dibenak 
siswa itu sendiri, salah satu diantaranya 
dengan menerapkan pembelajaran quantum 
teaching. 
Bobbi DePorter (2000:3) menyatakan 
bahwa quantum teaching shows you to be a 
good teacher. Quantum teaching new ways 
that facilitate the learning process through 
guided art elements and targeted 
achievements, whatever subjects you teach. 
And by using the quantum teaching method 
you will be able to combine learning 
privileges towards a form of lesson planning 
that will boost student achievement. 
Selanjutnya menurut Bobbi DePorter 
(2000:4) menyatakan bahwa Quantum 
teaching is the legal body of science and 
technology used in the design, presentation, 
and super camp facilities. Created based on 
educational theories such as accelerated 
learning (Lozanov), multiple intelligences 
(Gardner),neuro-linguistic programming 
(Grinser and Bandler), experimential 
learning (Hahn), socratic inquiry, 
cooperative learning (Johnson and Johnson), 
and element of effective instruction (Hunter). 
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Pembelajaran kuantum merupakan 
terjemahan dari bahasa asing yaitu quantum 
learning. Quantum learning  adalah kiat, 
petunjuk, strategi dan seluruh proses belajar 
yang dapat mempertajam pemahaman dan 
daya ingat, serta membuat belajar sebagai 
suatu proses yang menyenangkan dan 
bermanfaat. (Bobbi DePorter & Mike 
Hernacki, 2011:16). 
Dengan demikian, pembelajaran 
kuantum dapat dikatakan sebagai model 
pembelajaran yang menekankan untuk mem-
berikan manfaat yang bermakna dan juga 
menekankan pada tingkat kesenangan dari 
peserta didik atau siswa. Dalam proses 
pembelajaran dikembangkan nilai dan 
keyakinan bahwa hukuman dan hadiah 
(punishment) dan reward tidak diperlukan 
karena setiap usaha harus diakui dan dihargai. 
Nilai dan keyakinan positif seperti ini perlu 
terus menerus dikembangkan dan diman-
tapkan. Makin kuat dan mantap nilai dan 
keyakinan positif yang dimiliki oleh 
pembelajar, kemungkinan berhasil dalam 
pembelajaran akan makin tinggi. 
Dikatakan demikian sebab Bobby 
DePorter mengatakan bahwa confidence in 
continuing to work is a companion tool and a 
driver for success in the learning process. 
Every success needs to end with "excitement 
and pat." These values become the glasses 
with which we view the world. We evaluate, 
set priorities, assess, and behave based on the 
way we view life through this lens). 
 
Tujuan Pembelajaran dan Pendekatan 
Quantum  Teaching-Learning 
Tujuan pembelajaran dengan meng-
gunakan pendekatan quantum teaching-
learning adalah upaya untuk meningkatkan 
minat belajar peserta didik dalam proses 
pembelajaran. Pendekatan pembelajaran 
teaching-learning merupakan model pem-
belajaran yang sama-sama dikemas oleh 
Bobbi DePorter yang diilhami dari konsep 
kepramukaan, sugestopedia, dan belajar 
melalui berbuat. Teaching diarahkan untuk 
proses pembelajaran guru saat berada di kelas, 
berhadapan dengan peserta didik, meren-
canakan pembelajaran, dan mengevaluasinya. 
Pola teaching terangkum dalam konsep 
TANDUR, yakni Tumbuhkan, Alami, Namai, 
Demonstrasikan, Ulangi, dan Rayakan. 
TANDUR adalah sebuah strategi 
pelaksanaan model pembelajaran dengan 
pendekatan quantum teaching-learning. 
Quantum teaching memiliki enam langkah 
yang dapat diterapkan dalam proses 
pembelajaran yakni: (1) Tumbuhkan. Guru 
memberikan bimbingan kepada peserta didik 
untuk menumbuhkan rasa keingintahuan 
peserta didik mengenai materi yang akan 
disampaikan. (2) Alami. Guru memberikan 
pengalaman kepada peserta didik dan 
menyalurkan kemampuan untuk berpikir. (3) 
Namai. Namai atau penamaan adalah ketika 
peserta didik mempelajari konsep, keteram-
pilan berfikir, dan strategi belajar. (4) 
Demonstrasikan. Pada tahap ini peserta didik 
diberikan kesempatan untuk mengeks-
plorasikan kemampuan berpikirnya, baik 
dalam bentuk presentasi sebuah materi 
maupun produk hasil belajar. (5) Ulangi. Pada 
tahap pengulangan dilakukan dengan tujuan 
untuk memperkuat ingatan dan pemahaman 
peserta didik. (6) Rayakan. Perayaan adalah 
sebuah penghargaan bagi peserta didik yang 
telah berhasil dalam misinya. Perayaan juga 
dapat menjadi sebuah motivasi bagi peserta 
lain untuk dapat berkarya lebih baik lagi. 
Perayaan biasanya dengan memberikan 
pujian, bernyanyi bersama, menggunakan yel-
yel, dan sebagainya sesuai dengan kese-
pakatan di dalam kelas tersebut. 
 
Pembelajaran Tematik 
Pembelajaran tematik menuntut peserta 
didik untuk lebih aktif dalam proses 
pembelajaran sehingga secara utuh memer-
lukan kreativitas peserta didik dalam proses 
pembelajaran. 
Sedangkan menurut Sri Utami (2015:41) 
pembelajaran tematik adalah suatu pen-
dekatan dalam pembelajaran untuk mengait-
kan dan memadukan materi ajar dalam suatu 
mata pelajaran atau antar mata pelajaran 
dengan semua aspek perkembangan anak. 
Tematik adalah pembelajaran menginte-
grasikan berbagai mata pelajaran kompetensi 
yang menjadi tema. 
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Sedangkan menurut Ibnu Hajar 
(2013:21) Tematik dapat diartikan sebagai 
konsep pembelajaran terpadu yang meng-
gunakan tema untuk mengaitkan beberapa 
mata pelajaran sehingga dapat memberikan 
pengalaman bermakna kepada para peserta 
didik.  
Menurut Fredericks, Meinbach & 
Rothlein, 1993 (In Meinbach, et al., 1995:5) 
mengemukakan tentang pendekatan tematik 
bahwa a thematic to learning combines 
structure, sequential, and well-organized 
strategis, activities, children’s literature, and 
material used to expand a particural concept. 
A thematic unit is multidisciplinary and 
multidimensional, it’s know no boundaries. It 
is responsive to interest, abilities, and needs 
of children and is respectful of their 
developing aptitudes and attitudes. In essence 
, thematic approach to learning offert student 
a realistic arena in which they can using a 
host of contexis and panorama of literature. 
Pembelajaran tematik adalah pem-
belajaran yang dirancang berdasarkan tema-
tema tertentu. Dalam pembahasannya tema itu 
ditinjau dari berbagai mata pelajaran. Sebagai 
contoh, tema “Air” dapat ditinjau dari mata 
pelajaran IPA, IPS, Bahasa Indonesia, dan 
Matematika. 
Pembelajaran tematik menyediakan 
keluasan dan kedalaman implementasi 
kurikulum, menawarkan kesempatan yang 
sangat banyak pada siswa untuk memun-
culkan dinamika dalam pendidikan. Unit yang 
tematik adalah epitome (mengedit) dari 
seluruh bahasa pembelajaran yang mem-
fasilitasi siswa untuk secara produktif 
menjawab pertanyaan yang dimunculkan 
sendiri dan memuaskan rasa ingin tahu 
dengan penghayatan secara alamiah tentang 
dunia di sekitar mereka. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian 
kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. 
Artinya data yang dikumpulkan bukan berupa 
angka-angka, melainkan data tersebut berasal 
dari naskah wawancara, catatan lapangan, 
dokumen pribadi, catatan, memo, dan 
dokumen resmi lainnya. Sehingga yang 
menjadi tujuan dari penelitian kualitatif ini 
adalah ingin menggambarkan realita empirik 
di balik fenomena secara mendalam, rinci dan 
tuntas. Oleh karena itu penggunaan 
pendekatan kualitatif dalam penelitian ini 
adalah dengan mencocokkan antara realita 
empirik dengan teori yang berlaku dengan 
menggunakan metode diskriptif. (Lexy J. 
Moleong, 2004:131). 
Sedangkan menurut Margono (2014:35) 
penelitian kualitatif perhatian lebih banyak 
ditujukan pada pembentukan teori subtantif 
berdasarkan konsep-konsep yang timbul dari 
tata empiris. Metode ini berupaya untuk 
mendeskripsikan dan menjelaskan proses 
pembelajaran melalui strategi penerapan 
pendekatan quantum teaching-learning. 
peneliti menggunakan pendekatan penelitian 
yang dipandang relevan adalah pendekatan 
kualitatif deskriptif.  
 
Sumber Data 
Menurut Sugiyono (2015:225) 
menyatakan bila dilihat dari sumber datanya, 
maka  dapat menggunakan  sumber primer 
dan sumber sekunder. (1) Sumber data primer. 
Menurut Sugiyono (2015:225) sumber data 
primer adalah  sumber data yang langsung  
memberikan data kepada pengumpulan data. 
Sumber data Primer dalam penelitian ini 
adalah: (a) Guru, (b) Peserta didik. (2) Sumber 
Data Sekunder. Data sekunder dalam 
penelitian ini adalah Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP), rubrik penilaian, dan 
fortopolio penilaian. yang disusun oleh guru 
kelas IV MIN Sungai Bakau Besar Laut 
Mempawah, serta hasil observasi selama 
pelaksaan pembelajaran di kelas yang berupa 
catatan penelitian dan dokumentasi penelitian 
disetiap sekolah. 
 
Prosedur Pengumpulan Data  
Menurut Bungin (2007:107-124) untuk 
memperoleh data yang dapat mengungkapkan 
masalah dalam penelitian dapat dibedakan 
menjadi lima metode sebagai cara yang dapat 
ditempuh untuk mengumpulkan data yaitu :  
(1) Observasi langsung, (2). Metode 
wawancara, (3). Studi dokumentasi, dan (4). 
Metode bahan visual. 
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Analisis Data 
Analisis data adalah kegiatan 
mengorganisasikan dan memilah data 
penelitian yang diperoleh dari lapangan. 
Dalam penelitian kualitatif, data diperoleh 
dari berbagai sumber, dengan menggunakan 
teknik pengumpulan data yang bermacam-
macam (trigulasi), dan dilakukan secara terus 
menerus sampai datanya cukup dan jenuh.  
Hal ini sesuai dengan pendapat yang 
disampaikan  oleh Bogdan dan Biklen (dalam 
Burhan Bungin, 2007:149) bahwa analis data 
kualitatif adalah upaya yang dilakukan 
dengan jalan bekerja dengan data, 
mengorganisasikan data, memilih-milihnya 
menjadi sesuatu yang dapat dikelola, 
mengsintesiskannya, mencari dan menemu-
kan pola, menemukan apa yang penting dan 
apa yang dipelajari, dan memutuskan apa 
yang dapat diceritakan kepada orang lain. 
 
Verifikasi Data 
Kesimpulan merupakan suatu tujuan 
ulang pada catatan di lapangan. Kesimpulan 
dapat ditinjau dari data yang harus diuji 
kebenarannya, kekokohannya, dan 
kecocokannya yaitu merupakan validitasnya 
(Moleong, 2004:307). Dari empat tahapan 
analisis data ini dapat digambarkan dengan 
skema sebagaimana tertera pada gambar  1.
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pengecekan Keabsahan Temuan 
Untuk memastikan data informasi 
lengkap dan validitas dan reabilitasnya tinggi, 
penelitian menggunakan teknik triangulasi 
(triangulation). Menurut Sugiyono 
(2015:241) triangulasi diartikan sebagai 
teknik pengumpulan data yang bersifat meng-
gabungkan diri sebagai teknik penggumpulan 
data yang bersifat menggabungkan dari 
berbagai teknik pengumpulan data dan 
sumber data yang telah ada. 
 
PAPARAN DATA TEMUAN  
PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Data penelitian ini merupakan gambaran 
keadaaan umum dari temuan fokus penelitian 
di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Sungai Bakau 
Besar Laut Kabupaten Mempawah. Peneliti 
melakukan peneltian di Madrasah Ibtidaiyah 
Negeri Sungai Bakau Besar Laut Kabupaten 
Mempawah karena merupakan madrasah inti 
KKM (Kelompok Kerja Madrasah) dan 
merupakan sekolah negeri di lingkungan 
Kementerian Agama di Kabupaten 
Mempawah yang terakreditasi B. Madrasah 
tersebut sudah menerapkan kurikulun 2013 
pada tahun pelajaran 2016/2017 untuk kelas I, 
kelas II, kelas IV, dan kelas V. Untuk tahun 
pelajaran 2017/2018 sudah menerapkan 
keseluruhan kelas. 
Sarana dan prasaranapun sudah 
menunjang untuk menerapkan kurikum 2013, 
diantaranya telah tersedia buku-buku 
kurikulum 2013 dan media pembelajaran 
yang digunakan sebagiannya sudah tersedia. 
Beberapa guru-guru juga sudah mengikuti 
Pengumpulan 
Data 
Penyajian 
Data 
Reduksi 
Data 
Verifikasi Data 
(Penarikan Kesimpulan) 
Gambar 1. Tahapan Analisis Data 
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pelatihan kurikulum 2013 yang diseleng-
garakan oleh Kementerian Agama Kabupaten 
Mempawah dan bekerja sama dengan Dinas 
Pendidikan Pemuda dan Olahraga Kabupaten 
Mempawah. 
Jumlah peserta didik tahun pelajaran 
2017/2018 pada Madrasah Ibtidaiyah Negeri 
Sungai Bakau Besar Laut Kabupaten 
Mempawah adalah 205. Rombel yang ada 
pada Madrasah Ibtidaiyah Negeri Sungai 
Bakau Besar Laut Kabupaten Mempawah 
adalah sebanyak 12 rombel, yang terdiri dari 
2 rombel kelas I, 2 rombel kelas II, 2 rombel 
kelas III, 2 rombel kelas IV, 2 rombel kelas V, 
dan 2 rombel kelas IV. 
 
Hasil Temuan Peneliti 
Dalam mendeskripsikan hasil temuan 
penelitian penerapan pendekatan quantum 
teching learning pembelajaran tematik di 
kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Negeri Sungai 
Bakau Besar Laut Kabupaten Mempawah, 
maka dilakukan kegiatan yang meliputi: (1) 
Perencanaan Pendekatan Quantum Teaching 
Learning Pembelajaran Tematik.  
Dalam perencanaan pendekatan quantum 
teaching learning di Madrasah Ibtidaiyah 
Negeri Sungai Bakau Besar Laut Mempawah 
yang dilaksanakan di kelas IV-A dan IV-B. 
Untuk mengetahui perencanaan pembelajaran 
pendekatan quantum teaching learning dalam 
pembelajaran tematik di kelas IV-A dan IV-B 
Madrasah Ibtidaiyah Negeri Sungai Bakau 
Besar Laut Kabupaten Mempawah maka 
dilakukan: (a) Studi dokumentasi terhadap 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), 
(b) Wawancara terhadap guru kelas IV A dan 
guru kelas IV B. (2) Pelaksanaan Pendekatan 
Quantum Teaching Learning Pembelajaran 
Tematik. (a) Observasi langsung terhadap 
guru kelas IV A dan IV B. 
Dari observasi terhadap guru IV B 
ditemukan bahwa guru belum menguasai 
materi pembelajaran tematik, guru belum 
menyampaikan pembelajaran secara 
sistematis, guru masih kurang dalam 
memanfaatkan waktu, guru belum maksimal 
dalam memancing peserta didik untuk 
bertanya, dan guru dalam menyampai-kan 
materi masih tidak sesuai dengan tema 
pelajaran dalam pelajaran tematik. (b) 
Observasi Langsung terhadap Peserta Didik.  
Dari hasil observasi terhadap peserta 
didik ditemukan bahwa pada awal 
pembelajaran peserta didik masih belum 
banyak mengerti tentang materi pembelajaran 
dengan pendekatan quantum teaching 
learning ini. Namun setelah melakukan 
kegiatan selama delapan kali pertemuan di 
setiap kelasnya maka peserta didik mulai 
memahami tentang pembelajaran dengan 
pendekatan quantum teaching learning dalam 
pembelajaran tematik. (c) Wawancara 
terhadap Guru dan Peserta Didik. 
Dari hasil wawancara ditemukan bahwa 
guru dan peserta didik telah melaksanakan 
pendekatan pembelajaran quantum teaching 
learning, dengan melakukan kegiatan 
pembelajaran TANDUR. (d) Penerapan 
Strategi Pembelajaran Tematik dengan 
Pendekatan Quantum Teaching Learning. 
Pendekatan quantum teaching-learning 
dalam pembelajaran tematik meliputi enam 
kegiatan, yaitu: Tumbuhkan, Alami, Namai, 
Ulangi, Demonstrasikan dan Rayakan. 
Setelah melakukan kegiatan belajar mengajar 
dengan pendekatan quantum teaching 
learning dalam pembelajaran tematik guru 
memberikan evaluasi terhadap pencapaian 
peserta didik. Evaluasi di lakukan 
berdasarkan penilaian yang terdapat dalam 
RPP. Alat pengumpulan data berupa rubrik 
penilaian, dan portofolio penilaian. 
 
PEMBAHASAN 
Perencanaan 
Perencanaan pembelajaran merupakan 
rancangan yang mencakup rancangan jangka 
panjang yang disebut dengan acara pelajaran 
dan rancangan jangka panjang yang disebut 
dengan rancangan unit pengajaran. (Djam’an 
Satori, dkk. 2012:3.26). Kegiatan dalam 
menyusun rancangan ini mencakup: (a) 
Analisis kurikulum, (b) Penyiapan tujuan 
instruksional, (c) Kegiatan yang diarahkan 
untuk mencapai tujuan, dan (d) Perencanaan 
evaluasi. Dalam melakukan kegiatan 
perencanaan guru harus mengacu pada 
silabus, promes dan prota serta memper-
timbangkan kondisi kelas. 
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Pelaksanaan 
Pelaksanaan pembelajaran tematik di 
Madrasah Ibtidaiyah Negeri Sungai Bakau 
Besar laut dialokasikan waktu selama satu 
hari untuk menyelesaikan muatan materi yang 
ada dalam satu pembelajaran tersebut, namun 
berdasarkan hasil wawancara dan observasi 
yang diperoleh bahwa pembelajaran belum 
dilaksanakan sesuai dengan alokasi waktu 
yang telah ditetapkan oleh madrasah. Hal ini 
disebabkan karena muatan materi yang 
banyak dalam satu pembelajaran, selain itu 
kemampuan peserta didik dalam mengko-
munikasikan hasil kerjanya berbeda satu 
dengan yang lain sehingga terkadang 
penyampaian materi dalam satu pembelajaran 
membutuhkan waktu lebih dari satu hari. 
 
Pembelajaran Tematik di Kelas 
Pembelajaran tematik dengan 
pendekatan quantum teaching-learning 
diharapkan dapat membuat peserta didik 
untuk berperan aktif di dalam pembelajaran, 
selain itu guru pun diharapkan membuat 
suasana belajar yang menarik dan 
menyenangkan bagi peserta didik sehingga 
apapun yang dipelajari peserta didik dapat 
bermakna bagi dirinya. 
Dengan hasil observasi dan wawancara 
yang dilakukan oleh peneliti, diperoleh data 
bahwa cara pendidik (guru kelas) untuk dapat 
mengaktifkan peserta didik saat pembelajaran 
yaitu dengan mengajukan pertanyaan-
pertanyaan serta demonstrasi sehingga peserta 
didik berani menyampaikan pendapatnya 
dalam forum kelas. Guru mengajukan 
pertanyaan juga untuk memunculkan 
pertanyaan-pertanyaan yang baru mengenai 
hal yang belum peserta didik ketahui, 
sehingga peserta didik pun menjadi aktif. 
Melalui studi dokumentasi (foto) 
diperoleh data bahwa terlihat peserta didik 
yang aktif dan tertib ketika guru mengajukan 
pertanyaan maupun penjelasan kepada 
mereka. Hal ini peserta didik lakukan untuk 
menjawab pertanyaan dari guru kelas ataupun 
untuk mengajukan pertanyaan akan hal yang 
belum mereka ketahui. Guru juga melakukan 
ice breaking (menghilangkan kebekuan) 
ketika melihat peserta didik sudah mulai tidak 
konsentrasi lagi dalam belajar. Hal ini 
dilakukan oleh guru kelas untuk membuat 
peserta didik tetap merasa senang untuk 
belajar. Untuk membuat pelajaran agar 
bermakna bagi peserta didik, guru kelas 
meminta peserta didik untuk praktek secara 
langsung mengenai materi yang telah 
disampaikan. Pendidik juga menyesuaikan 
dengan kondisi di sekitar peserta didik seperti 
pada saat peserta didik diminta membuat 
denah dari rumah masing-masing menuju ke 
madrasah. 
 
Evaluasi Pendekatan Quantum Teaching 
Learning 
Evaluasi pembelajaran pada jenjang 
Madrasah Ibtidaiyah (MI)/Sekolah Dasar 
(SD) khususnya pelajaran tematik dengan 
pendekatan quantum teaching learning yang 
dilakukan oleh guru kelas IV-A dan kelas IV-
B terhadap peserta didiknya adalah untuk 
mengetahui apakah proses pembelajaran 
sudah mencapai tujuan pendidikan. Adapun 
evaluasi yang diantaranya untuk mengetahui 
pencapaian peserta didi terhadap pengetahuan 
aspek religius, pengetahuan aspek sosial, 
pengetahuan aspek psikomotorik dan 
pengetahuan aspek keterampilan. Dalam 
evaluasi ini merupakan suatu proses untuk 
mengukur dan menilai sebagai upaya untuk 
melakukan tindak lanjut terhadap pencapaian 
peserta didik. 
Menurut Djam’an Satori, dkk. 
(2012:3.56) melaksanakan evaluasi paling 
sederhana adalah menempatkan sesuatu nilai 
diatas diatas dasar timbangan (judgment). 
Menimbang bukanlah suatu kegiatan yang 
independent, melainkan didasarkan atas 
informasi-informasi yang merupakan 
prasyarat untuk mengambil keputusan. Oleh 
karena itu, evaluasi adalah proses 
pembentukan timbangan, bergantung kepada 
pengumpulan informasi yang mengarah 
kepada pengambilan keputusan. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Pembelajaran tematik dengan 
pendekatan quantum teaching learning yang 
dilaksanakan pada Madrasah Ibtidaiyah 
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Negeri Sungai Bakau Besar Laut Kabupaten 
Mempawah sudah diterapkan dengan baik 
sesuai dengan tujuan pendidikan nasional. 
Secara khusus, kesimpulan dari penelitian ini 
adalah: (1) Perencanaan pendekatan quantum 
teaching learning di Madrasah Ibtidaiyah 
Negeri Sungai Bakau Besar Laut Kabupaten 
Mempawah telah dipersiapkan sesuai 
dokumen berupa Rancangan Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) yang disesuaikan dengan 
pendekatan quantum teaching learning dalam 
pembelajaran tematik di kelas IV. (2) 
Pelaksanaan pendekatan quantum teaching 
learning di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 
Sungai Bakau Besar Laut Kabupaten 
Mempawah dilaksanakan pada kelas IV A dan 
kelas IV B dengan menggunakan kurikulum 
2013 melalui pembelajaran tematik. (3) 
Evaluasi pendekatan quantum teaching 
learning di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 
Sungai Bakau Besar Laut sesuai dengan 
rubrik penilaian, portofolio penilaian 
berdasarkan pencapaian kompetensi, 
dilakukan secara valid, objektif, berkesinam-
bungan, menyeluruh, terbuka, dan bermakna. 
 
Saran 
Berdasarkan dari hasil temuan dan 
kesimpulan yang telah diuraikan di atas, maka 
peneliti memberikan rekomendasi sebagai 
berikut: (1) Perencanaan. Guru memper-
siapkan dokumen-dokumen pendukung yang 
relevan. Dokumen berupa RPP sebaiknya 
memasukkan model pembelajaran yang 
sesuai di Kompetensi Dasar (KD) dan 
Kompetensi Inti (KI) dengan pendekatan 
quantum teaching learning dalam 
pembelajaran tematik. (2) Pelaksanaan. Guru 
perlu mengaitkan materi dengan pengetahuan 
lain yang relevan. dan menyesuaikan materi 
dengan tema. Guru menguasai pendekatan 
quantum teaching learning terutama aspek 
Alami dan Ulangi dan lebih efektif 
memanfaatkan alokasi waktu dalam 
pembelajaran. (3) Evaluasi. Guru sudah 
mempersiapkan rubrik penilaian, namun 
sebaiknya rubrik penilaian harus relevan 
dengan materi yang akan di sampaikan. 
Dalam melaksanakan evaluasi guru harus 
transfaran, dan bersikap adil. 
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